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Riwayat Hidup Gregor Mendel 

Lahir dan Pendidikan: Gregor Johann Mendel lahir pada 

tanggal 20 Juli 1822 di Heinzendorf bei Odrau, Kekaisaran 

Austria (sekarang Hynčice, Republik Ceko). Ia adalah anak 

kedua dari tiga bersaudara dalam keluarga petani yang 

sederhana. Sejak usia muda, Mendel menunjukkan minat yang 

kuat dalam ilmu pengetahuan dan pendidikan. Dia didorong 

oleh gurunya untuk melanjutkan pendidikan lebih tinggi, dan 

pada tahun 1843, ia bergabung dengan biara Augustinian St. 

Thomas di Brno (Brünn), yang saat itu merupakan pusat 

pendidikan dan penelitian. 

Karier Religius dan Akademis: Sebagai seorang biarawan, 

Mendel memiliki kesempatan untuk melanjutkan 

pendidikannya. Ia belajar di Universitas Olomouc dan kemudian 

di Universitas Wina, di mana ia belajar fisika, matematika, dan 

ilmu alam. Setelah kembali ke biara di Brno, Mendel mengajar 

fisika dan ilmu alam di sekolah lokal sambil melanjutkan 

penelitian ilmiahnya. 

Penelitian dan Karya Utama 

https://rudyct.com/cv.pdf
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Eksperimen dengan Tanaman Kacang Ercis: Antara tahun 

1856 dan 1863, Mendel melakukan eksperimen yang sekarang 

terkenal dengan tanaman kacang ercis (Pisum sativum) di 

kebun biara. Ia memilih kacang ercis karena memiliki beberapa 

karakteristik yang mudah diamati, seperti warna bunga dan 

bentuk biji, serta kemampuan untuk melakukan penyerbukan 

silang dan penyerbukan sendiri. Mendel menanam dan 

memonitor lebih dari 28.000 tanaman kacang ercis, mencatat 

bagaimana sifat-sifat tertentu diwariskan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya. 

Hukum Pewarisan Mendel: Dari hasil eksperimen tersebut, 

Mendel merumuskan dua hukum dasar pewarisan genetika, 

yang sekarang dikenal sebagai Hukum Mendel: 

1. Hukum Segregasi: 

o Setiap individu memiliki dua alel untuk setiap sifat, 

satu dari setiap orang tua. Alel ini akan terpisah 

selama pembentukan gamet, sehingga setiap gamet 

hanya mengandung satu alel untuk setiap sifat. 

2. Hukum Asortasi Independen: 

o Gen untuk sifat yang berbeda diwariskan secara 

terpisah satu sama lain, sehingga pewarisan satu 

sifat tidak mempengaruhi pewarisan sifat lainnya. 

Publikasi dan Pengakuan: Pada tahun 1866, Mendel 

mempublikasikan hasil penelitiannya dalam makalah berjudul 

"Versuche über Pflanzen-Hybriden" (Percobaan pada Hibrida 

Tanaman) di jurnal "Verhandlungen des Naturforschenden 

Vereins zu Brünn." Sayangnya, karya Mendel tidak diakui oleh 

komunitas ilmiah pada zamannya dan sebagian besar 

diabaikan. Baru pada awal abad ke-20, hasil penelitiannya 

ditemukan kembali oleh ilmuwan seperti Hugo de Vries, Carl 

Correns, dan Erich von Tschermak, yang mengkonfirmasi dan 

memperluas temuan Mendel. 

Karier dan Kehidupan Kemudian 
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Abbas Biara: Pada tahun 1868, Mendel diangkat menjadi 

abbas (kepala biara) di St. Thomas. Tanggung jawab 

administratifnya sebagai abbas menyita banyak waktu dan 

energi, sehingga ia tidak dapat melanjutkan penelitiannya di 

bidang genetika. Namun, Mendel tetap aktif dalam berbagai 

kegiatan ilmiah dan sosial di Brno. 

Kematian: Gregor Mendel meninggal pada tanggal 6 Januari 

1884 akibat penyakit ginjal kronis. Selama hidupnya, kontribusi 

ilmiahnya tidak diakui secara luas, tetapi setelah kematiannya, 

temuan-temuannya menjadi fondasi bagi genetika modern. 

Pengaruh dan Warisan 

Genetika Modern: Penemuan kembali karya Mendel pada 

awal abad ke-20 membawa revolusi dalam ilmu genetika. 

Hukum Mendel menjadi dasar bagi pemahaman tentang 

pewarisan genetik dan membuka jalan bagi penelitian lebih 

lanjut dalam bidang genetika, biologi molekuler, dan 

bioteknologi. 

Mendelian Inheritance: Hukum Mendelian digunakan untuk 

menjelaskan pola pewarisan genetik dalam berbagai 

organisme, dari tanaman hingga manusia. Prinsip-prinsip ini 

digunakan dalam genetika medis untuk memahami dan 

mengelola penyakit genetik. 

Penghargaan dan Pengakuan: Hari ini, Gregor Mendel 

dihormati sebagai "Bapak Genetika." Banyak institusi ilmiah 

dan penghargaan dinamai untuk menghormati kontribusinya, 

termasuk Mendel Medal dan Gregor Mendel Institute of 

Molecular Plant Biology di Wina. 

Kritik dan Kontroversi 

Keterbatasan Eksperimen: Beberapa kritikus berpendapat 

bahwa Mendel mungkin memilih data yang sesuai dengan 

teorinya atau bahwa hasilnya terlalu sempurna untuk dicapai 

dalam kondisi eksperimental yang sebenarnya. Namun, 

penelitian lebih lanjut telah mengkonfirmasi validitas temuan 

Mendel, meskipun dengan beberapa modifikasi. 
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Lack of Immediate Recognition: Salah satu kontroversi 

terbesar adalah mengapa karya Mendel tidak diakui selama 

hidupnya. Beberapa faktor yang berkontribusi termasuk 

keterbatasan komunikasi ilmiah pada zamannya, fokus Mendel 

pada pendidikan dan tugas administratif, serta kurangnya 

pemahaman tentang pentingnya penemuannya pada waktu itu. 

 

Gregor Mendel adalah seorang ilmuwan yang visinya dan kerja 

kerasnya meletakkan dasar bagi genetika modern. Melalui 

eksperimennya yang teliti dengan tanaman kacang ercis, 

Mendel menemukan prinsip-prinsip dasar pewarisan genetik 

yang masih digunakan hingga hari ini. Meskipun pengakuan 

atas karyanya datang terlambat, warisan Mendel terus hidup 

dan mempengaruhi banyak aspek ilmu pengetahuan dan 

teknologi modern. Kontribusinya tidak hanya mengubah 

pemahaman kita tentang biologi, tetapi juga membuka jalan 

bagi kemajuan dalam kedokteran, pertanian, dan banyak 

bidang lainnya. 

 

Karier dan Kehidupan Kemudian Gregor Mendel 

Tantangan sebagai Abbas 

Tanggung Jawab Administratif: Setelah diangkat sebagai 

abbas biara St. Thomas pada tahun 1868, Mendel harus 

menghabiskan sebagian besar waktunya untuk tugas-tugas 

administratif. Peran ini mencakup mengelola properti biara, 

menangani urusan keuangan, dan memimpin kegiatan 

keagamaan. Ini mengurangi waktu yang dapat dia habiskan 

untuk penelitian ilmiah. 

Konflik dengan Otoritas: Mendel juga terlibat dalam konflik 

dengan otoritas sipil dan gerejawi, terutama mengenai pajak 

yang dikenakan pada biara. Konflik ini membuat kehidupan 

Mendel sebagai abbas semakin sulit, tetapi dia tetap bertekad 

untuk mempertahankan hak dan kepentingan biara. 

Karya-Karya Lain 



5 

Penelitian Meteorologi: Selain genetika, Mendel juga 

memiliki minat dalam meteorologi. Dia mengumpulkan data 

meteorologi selama bertahun-tahun dan menerbitkan beberapa 

makalah tentang topik ini. Penelitian ini menunjukkan ketelitian 

Mendel dalam mengumpulkan dan menganalisis data di 

berbagai bidang. 

Studi Lebah: Mendel juga melakukan penelitian tentang 

hibridisasi lebah madu. Namun, proyek ini kurang berhasil 

dibandingkan dengan eksperimen kacang ercisnya, sebagian 

karena kompleksitas genetika lebah yang lebih tinggi dan 

kesulitan dalam mengendalikan penyerbukan silang pada 

lebah. 

Pengakuan dan Peningkatan 

Penemuan Kembali: Pada awal abad ke-20, karya Mendel 

ditemukan kembali oleh tiga ilmuwan secara independen: Hugo 

de Vries, Carl Correns, dan Erich von Tschermak. Mereka 

mengonfirmasi temuan Mendel dan mengintegrasikan prinsip-

prinsipnya dengan pengetahuan genetika yang berkembang 

saat itu. 

Pengakuan Akademis: Setelah penemuan kembali ini, nama 

Mendel mulai dikenal di seluruh dunia sebagai pelopor 

genetika. Banyak institusi akademis mulai menghormati 

kontribusinya, dan genetika Mendelian menjadi dasar bagi studi 

genetika modern. 

Dampak dan Aplikasi 

Genetika Pertanian: Penemuan Mendel memiliki dampak 

besar pada pertanian. Prinsip-prinsip pewarisan genetik 

digunakan untuk mengembangkan varietas tanaman yang lebih 

baik, meningkatkan hasil pertanian, dan mempromosikan 

ketahanan terhadap penyakit. 

Genetika Medis: Dalam kedokteran, prinsip-prinsip Mendel 

digunakan untuk memahami dan mengelola penyakit genetik. 

Tes genetik dan konsultasi genetik didasarkan pada hukum 

Mendel, membantu dokter dan pasien dalam diagnosis dan 

pengobatan kondisi genetik. 
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Bioteknologi: Karya Mendel juga meletakkan dasar bagi 

bioteknologi modern. Teknik rekayasa genetika, seperti 

CRISPR, menggunakan prinsip-prinsip pewarisan genetik untuk 

memodifikasi organisme dan mengembangkan terapi gen untuk 

penyakit. 

Tantangan dan Kontroversi Lanjutan 

Validitas Data: Beberapa kritikus menyatakan bahwa data 

Mendel mungkin terlalu sempurna dan mempertanyakan 

apakah Mendel mungkin memilih data yang sesuai dengan 

teorinya. Namun, penelitian lebih lanjut telah menunjukkan 

bahwa meskipun beberapa hasilnya mungkin ideal, temuan 

Mendel secara keseluruhan valid dan telah direplikasi dalam 

banyak eksperimen. 

Penerimaan Awal yang Lambat: Ketidakmampuan 

komunitas ilmiah pada zamannya untuk mengapresiasi temuan 

Mendel sepenuhnya mencerminkan tantangan dalam 

komunikasi ilmiah dan pemahaman saat itu. Baru setelah 

konsep genetika modern berkembang, pentingnya karya 

Mendel sepenuhnya diakui. 

Warisan dan Penghargaan 

Institusi dan Penghargaan: Banyak institusi ilmiah dinamai 

untuk menghormati Mendel, termasuk Mendel University of 

Agriculture and Forestry di Brno, Republik Ceko. Selain itu, 

berbagai penghargaan ilmiah, seperti Mendel Medal, diberikan 

untuk menghormati kontribusi luar biasa dalam genetika. 

Pengaruh dalam Pendidikan: Prinsip-prinsip Mendel 

diajarkan di sekolah-sekolah dan universitas di seluruh dunia 

sebagai bagian dari kurikulum biologi. Buku teks biologi sering 

kali memulai diskusi tentang genetika dengan eksperimen 

kacang ercis Mendel. 

 

Gregor Mendel adalah salah satu tokoh paling penting dalam 

sejarah sains. Meskipun karyanya tidak diakui selama 

hidupnya, penemuan kembali dan pengakuan atas 
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kontribusinya telah mengukuhkan posisinya sebagai "Bapak 

Genetika." Eksperimennya yang cermat dengan tanaman 

kacang ercis mengungkapkan hukum dasar pewarisan yang 

masih menjadi dasar penelitian genetika modern. 

Warisan Mendel terus hidup dalam berbagai aplikasi ilmiah, 

dari pertanian hingga kedokteran dan bioteknologi. Prinsip-

prinsip yang dia temukan telah membuka jalan bagi 

penemuan-penemuan baru dan terus mempengaruhi cara kita 

memahami kehidupan dan pewarisan genetik. Karya dan 

dedikasinya dalam ilmu pengetahuan tetap menjadi inspirasi 

bagi ilmuwan dan peneliti di seluruh dunia. 

 

Ada berapa aspek tambahan mengenai Gregor Mendel yang 

penting untuk pemahaman yang lebih mendalam tentang 

kontribusinya dan bagaimana karyanya diterima serta 

mempengaruhi berbagai bidang ilmu pengetahuan. 

Latar Belakang Sosial dan Pengaruh Budaya 

Pengaruh Latar Belakang Petani: Mendel berasal dari 

keluarga petani, yang mungkin mempengaruhi minat awalnya 

dalam biologi dan tanaman. Pengetahuannya tentang praktik 

pertanian dan tanaman dari pengalaman keluarga bisa saja 

memberikan dasar praktis untuk eksperimen genetikanya. 

Pengaruh Agama dan Biara: Sebagai seorang biarawan 

Augustinian, Mendel mendapat akses ke pendidikan dan 

sumber daya penelitian yang tidak akan mungkin didapatkan 

jika ia tetap menjadi petani. Biara St. Thomas di Brno adalah 

pusat intelektual dan Mendel mendapat dukungan penuh dari 

para pemimpin biara dalam upaya ilmiahnya. 

Temuan Tambahan dan Dampak Jangka Panjang 

Studi tentang Tanaman Lain: Mendel tidak hanya bekerja 

dengan kacang ercis. Dia juga melakukan eksperimen dengan 

tanaman lain seperti jagung dan bunga Hieracium. Namun, 

hasil dari tanaman ini tidak sejelas dan sesistematis hasil dari 

kacang ercis. 
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Aplikasi dalam Rekayasa Genetika: Penemuan Mendel 

tentang alel dan pewarisan telah menjadi dasar dalam berbagai 

teknik rekayasa genetika modern. Misalnya, CRISPR-Cas9 dan 

teknologi pengeditan gen lainnya mengandalkan pemahaman 

dasar tentang cara kerja gen yang pertama kali diungkapkan 

oleh Mendel. 

Penghargaan dan Pengakuan 

Monumen dan Peringatan: Di Brno, Republik Ceko, terdapat 

beberapa monumen yang didedikasikan untuk Mendel, 

termasuk taman biara di mana ia melakukan eksperimen 

kacang ercisnya. Selain itu, museum Mendel di biara St. 

Thomas didedikasikan untuk memperingati kehidupannya dan 

pekerjaannya. 

Konferensi dan Simposium: Banyak konferensi dan 

simposium internasional tentang genetika yang dinamai untuk 

menghormati Mendel. Acara-acara ini mengumpulkan ilmuwan 

dari seluruh dunia untuk berbagi temuan terbaru dalam 

genetika dan bioteknologi, mengakui warisan intelektual 

Mendel. 

Kritik dan Pembelaan 

Kritik terhadap Metodologi: Beberapa ilmuwan telah 

mengkritik metodologi Mendel, menyatakan bahwa hasilnya 

terlalu konsisten dengan hipotesis yang diajukan. Namun, 

analisis statistik modern menunjukkan bahwa meskipun data 

Mendel mungkin telah disederhanakan, kesimpulan 

keseluruhannya tetap valid dan mendukung hukum 

pewarisannya. 

Pembelaan Karya Mendel: Banyak genetika modern telah 

membela pekerjaan Mendel dengan menunjukkan bahwa 

hasilnya telah diverifikasi melalui berbagai eksperimen ulang. 

Bahkan jika beberapa data awalnya mungkin telah 

disederhanakan, prinsip-prinsip dasar yang diungkapkan oleh 

Mendel tetap kuat dan berulang kali divalidasi oleh penelitian 

genetik modern. 

Pendidikan dan Penyebaran Pengetahuan Mendel 
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Buku Teks Biologi: Prinsip-prinsip Mendel sekarang menjadi 

bagian integral dari buku teks biologi di seluruh dunia. Bab 

tentang genetika hampir selalu dimulai dengan eksperimen 

kacang ercis Mendel, memperkenalkan siswa pada konsep-

konsep dasar pewarisan genetik. 

Media dan Popularisasi Sains: Kisah Mendel sering kali 

diceritakan dalam media populer sebagai contoh ketekunan 

dan dedikasi ilmiah. Film, dokumenter, dan artikel majalah 

sains sering menyoroti bagaimana biarawan yang bekerja di 

kebun biara mengubah wajah ilmu pengetahuan selamanya. 

Pengaruh Filosofis 

Pandangan tentang Determinisme Genetik: Penemuan 

Mendel mempengaruhi pandangan filosofis tentang 

determinisme genetik dan bagaimana sifat-sifat diwariskan. Ini 

memicu diskusi lebih lanjut tentang hubungan antara genetika 

dan lingkungan, serta peran gen dalam membentuk 

karakteristik individu. 

Implikasi Etis: Karya Mendel juga mempengaruhi diskusi etis 

tentang manipulasi genetik dan rekayasa genetika. Pertanyaan 

tentang etika dalam modifikasi genetik tanaman, hewan, dan 

manusia sebagian berasal dari prinsip-prinsip dasar yang 

diungkapkan oleh Mendel. 

Kesimpulan Akhir 

Gregor Mendel adalah seorang ilmuwan visioner yang, melalui 

kerja keras dan dedikasinya, menemukan hukum dasar 

pewarisan genetik. Meskipun tidak diakui selama hidupnya, 

penemuan kembali karyanya telah mengukuhkan posisinya 

sebagai "Bapak Genetika." Prinsip-prinsip yang 

diungkapkannya telah menjadi dasar bagi banyak bidang 

penelitian ilmiah dan aplikasi praktis dalam kedokteran, 

pertanian, dan bioteknologi. 

Warisan Mendel tidak hanya dalam hukum-hukum yang ia 

temukan tetapi juga dalam metode ilmiah yang teliti dan 

pendekatan eksperimentalnya yang hati-hati. Melalui penelitian 

mendalam dan ketekunan, Mendel menunjukkan bagaimana 
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penemuan ilmiah dapat dilakukan, bahkan dalam kondisi yang 

terbatas, dan bagaimana pengetahuan tersebut dapat 

mengubah dunia.  

Karya Primer oleh Gregor Mendel 

1. "Experiments on Plant Hybridization" (1865) 

o Mendel, G. (1865). Versuche über Pflanzen-Hybriden 

(Experiments on Plant Hybridization). Verhandlungen 

des Naturforschenden Vereins zu Brünn. 

o Ini adalah publikasi asli Mendel yang menjelaskan 

eksperimen kacang ercisnya dan merumuskan 

hukum dasar pewarisan genetik. 

Literatur Sekunder tentang Gregor Mendel 

1. "Mendel's Principles of Heredity: A Defense" by W. 

Bateson (1902) 

o Bateson, W. (1902). Mendel's Principles of Heredity: 

A Defense. Cambridge University Press. 

o Buku ini adalah salah satu upaya awal untuk 

membela dan mempopulerkan karya Mendel setelah 

penemuannya kembali. 

2. "The Monk in the Garden: The Lost and Found 

Genius of Gregor Mendel, the Father of Genetics" by 

Robin Marantz Henig (2000) 

o Henig, R. M. (2000). The Monk in the Garden: The 

Lost and Found Genius of Gregor Mendel, the Father 

of Genetics. Houghton Mifflin. 

o Biografi ini memberikan wawasan tentang kehidupan 

Mendel dan penemuannya dalam konteks sejarah 

yang lebih luas. 

3. "Gregor Mendel: The First Geneticist" by Vítězslav 

Orel (1996) 

o Orel, V. (1996). Gregor Mendel: The First Geneticist. 

Oxford University Press. 
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o Buku ini menawarkan pandangan komprehensif 

tentang kehidupan dan karya Mendel, termasuk 

konteks ilmiah dan sosial zamannya. 

4. "Gregor Mendel: Planting the Seeds of Genetics" by 

Simon Mawer (2006) 

o Mawer, S. (2006). Gregor Mendel: Planting the Seeds 

of Genetics. Abrams Books. 

o Buku ini memberikan penjelasan yang mudah 

dipahami tentang eksperimen Mendel dan 

dampaknya pada genetika modern. 

5. "Experiments in Plant Hybridisation" by Gregor 

Mendel, translated by William Bateson (1966) 

o Mendel, G. (1966). Experiments in Plant 

Hybridisation. Translated by W. Bateson. Harvard 

University Press. 

o Terjemahan bahasa Inggris dari karya asli Mendel 

dengan pengantar dan komentar oleh William 

Bateson. 

Artikel dan Jurnal tentang Gregor Mendel 

1. "Mendel and the Rediscovery of His Work" by A. D. 

Garrod (1909) 

o Garrod, A. D. (1909). "Mendel and the Rediscovery of 

His Work." Science, 30(777), 327-333. 

o Artikel ini membahas penemuan kembali karya 

Mendel dan pengaruhnya terhadap ilmu genetika. 

2. "The Rediscovery of Mendel's Laws" by R. A. Fisher 

(1936) 

o Fisher, R. A. (1936). "The Rediscovery of Mendel's 

Laws." Annals of Science, 1(2), 115-137. 

o Artikel yang menganalisis dampak penemuan 

kembali hukum Mendel dalam konteks 

perkembangan ilmu genetika. 
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3. "Mendelian Genetics and the Theory of Natural 

Selection" by Sewall Wright (1969) 

o Wright, S. (1969). "Mendelian Genetics and the 

Theory of Natural Selection." Genetics, 53(2), 475-

488. 

o Artikel yang mengkaji bagaimana hukum Mendel dan 

teori seleksi alam Darwin saling melengkapi dan 

memperkaya pemahaman kita tentang evolusi. 

Sumber Online dan Elektronik 

1. Stanford Encyclopedia of Philosophy - Entry on 

Gregor Mendel 

o Stanford Encyclopedia of Philosophy - Gregor Mendel 

o Artikel ensiklopedia yang memberikan ringkasan 

komprehensif tentang kehidupan, karya, dan 

pengaruh Mendel dalam berbagai bidang ilmu 

pengetahuan. 

2. Nature Education - Biography of Gregor Mendel 

o Nature Education - Biography of Gregor Mendel 

o Artikel yang mengulas kehidupan dan kontribusi 

Mendel dalam bidang genetika. 

3. MendelWeb - Resources on Gregor Mendel 

o MendelWeb 

o Sumber daya digital yang menyediakan teks lengkap 

dari karya-karya Mendel, serta artikel dan sumber 

daya tambahan tentang kehidupannya dan 

penemuannya. 

 

Literatur tentang Gregor Mendel mencakup karya-karya asli 

yang ditulis oleh Mendel sendiri serta buku dan artikel yang 

menganalisis dan mengkritik pemikirannya. Dengan 

mempelajari sumber-sumber ini, kita dapat memperoleh 

https://plato.stanford.edu/entries/mendel/
https://www.nature.com/scitable/topicpage/gregor-mendel-and-the-principles-of-inheritance-593/
http://www.mendelweb.org/
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pemahaman yang lebih dalam tentang kontribusi Mendel dalam 

bidang genetika dan bagaimana penemuannya telah 

membentuk penelitian ilmiah modern. Warisan intelektual 

Mendel terus hidup melalui penelitian dan aplikasi praktis 

dalam berbagai disiplin ilmu, dari kedokteran hingga pertanian 

dan bioteknologi.  

 

 

 

 

 


